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ABSTRACT

Mustard greens (Brassica juncea. L) is one of the horticultural crop commodities from a type of
vegetable that is used for its young leaves, as vegetable food and has various benefits and uses. This
study used a randomized block design (RBD) with two treatment factors with 3 replications, namely:
Factor I: Administration of Cow Manure (P), which consisted of 3 levels, namely: PO = 0 kg/plot
(Control), P1 = 1 kg/ plot (10 tons/ha), and P2 = 2 kg/plot (20 tons/ha), while Factor Il: Administration
of Urea (U) consisting of 3 levels namely: U0 = 0 g/plot (Control), U1 = 15 g/plot (150 kg/ha), and U2
= 20 g/plot (200 kg/ha). Parameters observed included plant height (2mst, 3mst, and 4mst), number of
leaves (2mst, 3mst, and 4mst), root length, root volume, wet weight per sample, and wet weight per plot.
The results showed that the effect of giving cow manure at 2 weeks old had an effect on increasing the
number of plant leaves, but had no effect on plant height, root length, root volume, wet weight per
sample and wet weight per plot. The application of Urea fertilizer had no effect on plant height, number
of leaves, root length, root volume, wet weight per sample and wet weight per plot. The interaction effect
of cow manure and urea fertilizer did not affect plant height, number of leaves, root length, root volume,
wet weight per sample and wet weight per plot.
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ABSTRAK

Sawi (Brassica juncea. L) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura dari jenis sayuran
yang dimanfaatkan daunnya yang masih muda, sebagai makanan sayuran dan memiliki macam-macam
manfaat serta kegunaan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua
faktor perlakuan dengan 3 ulangan yaitu : Faktor | : Pemberian Pupuk Kandang Sapi (P) yang terdiri
dari 3 taraf yaitu : PO = 0 kg/plot (Kontrol), P1 = 1 kg/plot (10 ton/ha), dan P2 = 2 kg/plot (20
ton/ha), sedangkan Faktor Il : Pemberian Pupuk Urea (U) yang terdiri dari 3 taraf yaitu : U0 = 0
g/plot (Kontrol), Ul = 15 g/plot (150 kg/ha), dan U2 = 20 g/plot (200 kg/ha). Parameter pengamatan
meliputi tinggi tanaman (2 mst, 3 mst, dan 4 mst), jumlah daun (2mst, 3 mst, dan 4 mst), panjang akar,
volume akar, berat basah per sampel, dan berat basah per plot. Hasil penelitian menunjukan pengaruh
pemberian Pupuk Kandang Sapi pada umur 2 mst berpengaruh meningkatkan jumlah daun tanaman,
namun tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang akar, volume akar, berat basah per sampel
dan berat basah per plot. Pemberian Pupuk Urea tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang akar, volume akar, berat basah per sampel dan berat basah per plot. Pengaruh interaksi
pemberian Pupuk kandang sapi dan Pupuk urea tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang akar, volume akar, berat basah per sampel dan berat basah per plot.

Kata Kunci : Sawi, Pupuk Kandang Sapi, Pupuk Urea
PENDAHULUAN
Sawi (Brassica juncea. L) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura dari jenis
sayuran yang dimanfaatkan daunnya yang masih muda, sebagai makanan sayuran dan memiliki macam-
macam manfaat serta kegunaan. Dalam kehidupan masyarakat mengkonsumsi tiga jenis tanaman sawi

yaitu : sawi puti, sawi hijau, dan sawi pakcoy. Dalam kehidupan sehari-hari sawi selain dimanfaatkan
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sebagai bahan makanan, sayuran juga dapat dimanfaatkan untuk pengobatan (Kare et al., 2023). Bagian
tanaman sawi yang bernilai ekonomis adalah daun maka upaya peningkatan produksi diusahakan pada
peningkatan produk vegetatif, sehingga untuk mendukung upaya tersebut dilakukan pemupukan.
Tanaman sawi memerlukan unsur hara yang cukup dan tersedia bagi pertumbuhan dan
perkembangannya untuk menghasilkan produksi yang maksimal. Salah satu unsur hara yang sangat
berperan pada pertumbuhan daun adalah Nitrogen. Nitrogen dikenal mampu meningkatkan
pertumbuhan daun hijau dan pertumbuhan batang pada pertumbuhan vegetatif (Febriana et al., 2018).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (2021) produksi tanaman sayur sawi di sumatera utara
tahun 2017-2021 cenderung mengalami peningkatan, yang mana produksi tanaman sayur sawi tahun
2017 berjumlah 70.098 ton/tahun, pada tahun 2018 mengalami penurunan 62.831 ton/tahun. Sedangkan
pada tahun 2019 berjumlah 78.728 ton/tahun mengalami peningkatan pada tahun 2020 berjumlah
75.424 ton/tahun. Dan terakhir pada tahun 2021 mengalami penurunan berjumlah 74.908 ton/tahun.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan produksi tanaman sawi di Sumatera Utara
mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Upaya peningkatan produksi tanaman sawi dengan menggunakan pupuk organik sebagali
pasokan unsur hara yang dinbutuhkan tanaman sawi. Pupuk adalah bahan tambahan yang digunakan
untuk memberikan nutrisi pada pertumbuhan tanaman yang tidak dapat disediakan oleh tanah. Unsur
hara pada pupuk organik dapat berperan jika tanah kekurangan unsur hara dan gejalanya pada tanaman
akan tampak (Rambe et al., 2019). Pupuk organik yang baik dapat digunakan pada tanaman sawi
pakcoy adalah pupuk kandang sapi. Pupuk kandang sapi adalah pupuk yang berbentuk padat dan cair,
kotoran yang berbentuk padat sapi yang sudah siap dipakai atau sudah dikomposkan sebagai sumber
hara terutama N bagi tanaman dan dapat memperbaiki sifat fisik, biologi, dan fisik tanah (Prapto, 2014).
Menurut Ando (2023), mengatakan bahwa penggunaan pupuk kandang sapi pada tanaman sangat
berpengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman.

Pupuk urea merupakan unsur hara yang sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman.
Transformasi nitrogen sangatlah kompleks, lebih dari 98% unsur hara didalam tanah tidak tersedia
untuk tanaman akibat terakumulasi di dalam bahan organik atau terjerat dalam mineral liat (Paniji,
2016). Pendapat ini didukung oleh Palimbani (2007), mengatakan bahwa pupuk urea mengandung unsur
hara N sebesar 46% dengan pengertian setiap 100 kg mengandung 46 Kg Nitrogen.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dilahan agro pertanian jl.balai desa marindal Il pasar 12 di
Universitas Pembinaan masyarakat indonesia (UPMI) dimana waktu penelitian dilakukan pada bulan
Mei- Juli 2023.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor perlakuan
dengan 3 ulangan yaitu : Faktor | : Pemberian Pupuk Kandang Sapi (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu :
PO = 0 kg/plot (Kontrol), P1 = 1 kg/plot (10 ton/ha), dan P2 = 2 kg/plot (20 ton/ha), sedangkan
Faktor Il : Pemberian Pupuk Urea (U) yang terdiri dari 3 taraf yaitu : U0 = 0 g/plot (Kontrol), U1 = 15
g/plot (150 kg/ha), dan U2 = 20 g/plot (200 kg/ha).

Pengamatan dilakukan untuk tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar dan berat basah tanaman
(berat basah tanaman per sampel dan berat basah tanaman per plot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi (P) dan pemberian pupuk urea (U) tidak berpengaruh nyata pada setiap pengamatan pada
umur 2 mst, 3 mst dan 4 mst. Pada perlakuan P1 (1 kg/plot ) pengaruh tunggal pemberian pupuk
kandang sapi (P) terhadap tinggi tanaman pada umur 2 mst, 3 mst dan 4 mst menunjukan pengaruh lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan PO (0 kg/plot) dan P2 (2 kg/plot). Sedangkan pemberian pupuk
urea pada taraf U2 (20 g/plot) menujukkan pertumbuhan lebih baik dibandingkan dengan U0 (0 g/plot )
dan U1 (15 g/plot).
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Pengaruh interaksi pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk urea terhadap tinggi tanaman (cm)
pada umur 2 mst yang tertinggi ditunjukan oleh perlakuan P1UOQ sebesar 12,17 cm dan yang terendah
adalah perlakuan POU2 sebesar 9,56 cm. Pada umur 3 mst pengaruh pemberian pupuk kandang sapi dan
pupuk urea yang tertinggi terdapat pada perlakuan P2U2 sebesar 20,72 cm dan yang terendah terdapat
pada perlakuan P2U1 sebesar11,71 cm dan Pada umur 4 mst pengaruh pemberian pupuk kandang sapi
dan pupuk urea yang tertinggi terdapat pada perlakuan P2U2 sebesar36,56 cm dan yang terendah
terdapat pada perlakuan POUO sebesar 33,17 cm. Data rataan tinggi tanaman (cm) pada umur 2 mst, 3
mst dan 4 mst ditunjukan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman sawi

Perlakuan Rataan Tinggi Tanaman (cm)
2 mst 3 mst 4 mst
POUO 11,44 20,06 33,17
POU1 11,33 17,94 28,78
POU2 9,56 17,94 29,89
P1UO 12,17 20,44 34,56
P1U1 11,11 20,00 32,28
P1U2 10,67 19,00 31,78
P2U0 11,17 18,94 31,61
P2U1 9,94 17,17 30,22
P2U2 10,33 20,72 36,56
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Gambar 1. Rataan tinggi tanaman sawi

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi (P) dan pemberian pupuk urea (U) tidak berpengaruh nyata pada setiap pengamatan pada
umur 2 mst, 3 mst dan 4 mst. Data rataan jumlah daun tanaman sawi pada umur 2 mst, 3 mst dan 4 mst
ditunjukan pada Tabel 2 dan Gambar 2.
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POUO

POU1 POU2

P1UO P1U1 P1U2 P2U0 P2U1

ERataan Jumlah Daun (helai) 2 mst ® Rataan Jumlah Daun (helai) 3 mst

ORataan Jumlah Daun (helai) 4 mst

Rataan Jumlah Daun (helai)
Perlakuan
2 mst 3 mst 4 mst
POUO 4,44 5,22 8,78
POU1 5,00 5,22 8,44
PoOU2 4,11 4,89 8,33
P1UO 4,78 5,67 8,89
P1U1 456 5,56 8,44
P1U2 4,56 5,22 8,33
P2U0 3,89 4,67 8,00
P2U1 4,00 5,56 8,56
TP2U2 3,78 5,22 8,78
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Gambar 2. Rataan Jumlah Daun Tanaman Sawi

Pengaruh tunggal pemberian Pupuk kandang sapi (P) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
(helai) pada umur 2 mst. Pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap jumlah daun pada umur 2
mst yang tertinggi terdapat pada taraf P2 sebesar 11,67 helai dan yang terendah terdapat pada taraf PO
sebesar 13,56. Data rataan pengaruh tunggal pemberian pupuk kandang sapi terhadap jumlah daun pada
tanaman sawi ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Tunggal Pemberian Pupuk Kandang sapi Pada Umur 2mst

Perlakuan

PO
P1
P2

uo
Ul
U2

Jumlah Daun (helai)

13,56 b
13,89 ¢
11,67 a

13,11
13,56
12,44

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf o= 0,05 (huruf
kecil) berdasarkan uji DMRT.
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Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi (P) dan pemberian pupuk urea (U) tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar (cm).
Data rataan panjang akar tanaman sawi ditunjukan pada tabel 4 dan gambar 3.

Pengaruh interaksi pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk urea yang tertinggi terdapat pada
perlakuan P1UOQ sebesar 16,56 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan P1U2 sebesar 13,33 cm.

Tabel 4. Rataan Panjang Akar Tanaman Sawi

Perlakuan Panjang Akar
POUO 14,33
POU1 15,44
POU2 14,67
P1UO 16,56
P1U1 14,33
P1U2 13,33
P2U0 16,22
P2U1 14,56
P2U2 15,56
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Gambar 3. Rataan Panjang Akar Tanaman Sawi

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi (P) dan pemberian pupuk urea (U) tidak berpengaruh nyata terhadap volume akar (mm).
Data rataan volume akar tanaman sawi ditunjukan pada tabel 5 dan gambar 4.

Pengaruh interaksi pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk urea yang tertinggi terdapat pada
perlakuan P2U1 sebesar 16,11 mm dan yang terendah terdapat pada perlakuan P2UO sebesar10,56 mm.

Tabel 5. Rataan Volume Akar Tanaman Sawi

Perlakuan Volume Akar
POUO 13,33
POU1 10,78
POU2 13,22
P1UO 15,44
P1U1 15,00
P1U2 13,11
P2U0 10,56
P2U1 16,11
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Gambar 4. Rataan Volume Akar Tanaman Sawi

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi (P) dan pemberian pupuk urea (U) tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah per
sampel. Data rataan berat basah per sampel tanaman sawi ditunjukan pada tabel 6 dan gambar 5.

Pengaruh interaksi pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk urea yang tertinggi terdapat pada
perlakuan P2U2 sebesar 7,67 ons dan yang terendah terdapat pada perlakuan POU1 sebesar 4,67 ons.

Tabel 6. Rataan Berat Basah Tanaman Sawi

Perlakuan Berat Basah Per Berat Basah Per Plot

Sampel (ons) (ons)
POUO 6,33 9,67
POU1 4,67 10,33
POU2 4,67 9,67
P1UO 6,00 11,67
P1U1 5,67 12,00
P1U2 5,83 10,00
P2U0 6,33 10,00
P2U1 6,00 9,67
P2U2 7,67 12,67
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Gambar 6. Rataan Berat Basah Tanaman Sawi

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi (P) dan pemberian pupuk urea (U) tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah per plot.
Data rataan berat basah per sampel tanaman sawi ditunjukan pada tabel 6 dan gambar 5.

Pengaruh interaksi pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk urea yang tertinggi terdapat pada
perlakuan P2U2 sebesar 12,67 ons dan yang terendah terdapat pada perlakuan POUO sebesar 9,67 ons.

KESIMPULAN

Pemberian Pupuk Kandang Sapi pada umur 2 mst berpengaruh meningkatkan jumlah daun
tanaman, namun tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang akar, volume akar, berat basah per
sampel dan berat basah per plot. Pemberian Pupuk Urea tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang akar, volume akar, berat basah per sampel dan berat basah per plot. Pengaruh
interaksi pemberian Pupuk kandang sapi dan Pupuk urea tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang akar, volume akar, berat basah per sampel dan berat basah per plot.
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